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Article History Abstract. Enterpreneurship is one of the ways how to solve the jobless in
Indonesia. Pangarengan village, a village in Sampang District, East Java
Received: 25-04-2025 Province becomes the one of the biggest industrial salt centres in
Indonesia. The tough character of salt farmer makes this salt farming still
Revision: 15-05-2025 exists untill now. Business charecter built up is confident, task and result

oriented, bravery taken the risk, leadership, original, and future oriented.
Behavioural enterpreneurship which will be assessed is knowledge,
attitude, and action. The aim of this research is to identify how the salt
farmers of Pangarengan village building their enterpreneur character,
explain the relationship between internal and external factor towards
their enterpreneur character, and elaborate their enterpreneur
behavioural relationship towards their successful business. Data
analysis is done by using descriptive analysis and corrrelation test Rank
Spearman. This research is quantitative research and The result of
analysis showed that enterprenur knowledge, enterpreneur attitude, and
enterpreneur action correlated with the significantly successful business
in the term of real level (o = 10%).
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Abstrak. Kewirausahaan merupakan salah satu cara untuk mengatasi
pengangguran di Indonesia. Desa Pangarengan, sebuah desa di
Kabupaten Sampang, Provinsi Jawa Timur menjadi salah satu sentra
industri garam terbesar di Indonesia. Karakter petani garam yang tangguh
menjadikan usaha garam ini tetap eksis hingga saat ini. Karakter usaha
yang dibangun adalah percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil,
berani mengambil risiko, kepemimpinan, orisinal, dan berorientasi ke
masa depan. Perilaku kewirausahaan yang akan dinilai adalah
pengetahuan, sikap, dan tindakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi bagaimana petani garam Desa Pangarengan
membangun karakter wirausaha mereka, menjelaskan hubungan antara
faktor internal dan eksternal terhadap karakter wirausaha mereka, dan
menguraikan  hubungan perilaku wirausaha mereka terhadap
keberhasilan usaha mereka. Penelitian Ini Merupakan Penelitian
Kuantitatif dan Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis
deskriptif dan uji korelasi Rank Spearman. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pengetahuan wirausaha, sikap wirausaha, dan tindakan wirausaha
berkorelasi secara signifikan dengan keberhasilan usaha mereka pada
taraf nyata (a = 10%).

Kata kunci: Kewirausahaan perilaku, karakter, petani garam, bisnis
yang sukses.
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PENDAHULUAN

Kualitas suatu bangsa sangat bergantung pada kapasitas, kemauan, serta semangat
masyarakatnya sebagai sumber daya manusia yang berperan sebagai aset utama dalam
mengoptimalkan potensi nasional. Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang kompeten
dan inovatif menjadi faktor krusial dalam menciptakan peluang kerja baru. Seiring dengan
perkembangan zaman dan kemajuan dunia pendidikan, jumlah individu yang berpendidikan
semakin meningkat. Namun, pertumbuhan ini tidak diimbangi dengan perluasan kesempatan
kerja yang memadai, sehingga angka pengangguran tetap tinggi. Tingginya tingkat
pengangguran menimbulkan dampak sosial dan ekonomi yang signifikan, seperti
meningkatnya angka kriminalitas dan kemiskinan menurut Haryansyah, S. E., Zairina, Z., &
Hasanah, L. (2024).

Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), suatu negara dapat mencapai pertumbuhan
ekonomi yang optimal apabila jumlah wirausahawan mencapai dua persen dari total populasi.
Kewirausahaan memiliki peran strategis dalam menekan angka pengangguran serta
meningkatkan kapasitas penyerapan tenaga kerja (Alma, 2003). Hal ini tercermin dalam
kondisi ketenagakerjaan di Indonesia pada Februari 2013 yang menunjukkan adanya perbaikan,
sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan jumlah individu yang bekerja dan penurunan

tingkat pengangguran, dengan data selengkapnya disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Angkatan Kerja dan Pengangguran Tahun 2022 - 2023

Tahun Angkatan Kerja Bekerja Pengangguran
(juta orang) (Juta Orang) (Juta Orang)
2023 Februari 125,41 112,80 7,61
Agustus 118,95 110,81 7,24
2024 Februari 121,19 114,02 7,17
Agustus 118,19 110,80 7,39

Sumber : Data BPS 2023-2024

Pada tabel 1 diatas adanya jumlah pengangguran bisa diatasi apabila melakukan suatu
usaha yang bisa membuka lapangan pekerjan untuk para pengangguran, hal ini akan berdampak
terhadap penurunan jumlah pengangguran di Indonesia. Kewirausahaan merupakan salah satu
faktor penting dalam Agribisnis. Para pelaku usaha agribisnis harus memiliki jiwa atau

karakteristik kewirausahaan yang bertujuan sebagai faktor penentu keberhasilan dari usahanya.
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Adanya perilaku wirausaha akan mendorong seseorang memanfaatkan peluang yang ada
menjadi sesuatu yang menguntungkan (Septian, S. E. H., & Zairina, Z. 2024). Pendorong yang
utama untuk meningkatkan kebutuhan wirausaha adalah memunculkan ragam kesempatan
untuk berproduksi dan juga memasarkan barang atau jasa. Untuk menjawab tantangan diatas
diperlukan sumberdaya manusia yang handal, berkompeten, memiliki cara berpikir inovatif
dan juga kreatif sehingga mampu memanfaatkan peluang tersebut untuk menuju kesuksesan
sebuah usaha.

Seorang wirausaha adalah seseorang yang mendirikan, mengelola, mengembangkan dan
melembagakan usaha yang dimilikinya, dilakukan secara kreatif dan inovatif yang
mempertimbangkan kemampuan diri termasuk mampu mengendalikan risiko, mampu melihat
kedepan, mampu memanfaatkan peluang, mampu bergaul, suka bekerja keras, penuh
keyakinan dan bersikap mandiri (Tawardi 1999).

Usaha garam rakyat merupakan salah satu contoh wirausaha yang mempunyai prospek
cukup baik di masa yang akan datang karena garam merupakan hasil dari industri hulu,
sebagian produk industri hulu terkait dengan berbagai macam industri hilir. Apabila dikelola
dengan SDM yang memadai dan berkompeten pada bidangnya, hal ini akanmendorong usaha
garam rakyat menjadi lebih baik yang berdampak pada peningkatan kompetensi daerah pada
sektorsektor lainnya karena keberlangsungan sektor lain memiliki kaitan erat terhadap sektor
hulu. Misalkan pada industri makanan, aktivitas industri sering kali menggunakan bahan baku
yang berasal dari garam.Kebutuhan garam untuk industri CAP (Chlor alkali plant) yang
merupakan bahan baku pembuatan plastik, soda kostik, bahan pemutih dan berbagai bahan
industri lainnya. Padatahun 2009 sekitar 55 persen dari kebutuhan total garam nasional atau
sebesar 1560000 ton. Hal tersebut menunjukkan bahwa garam merupakan salah satu produk
yang dibutuhkan dalam jumlah cukup banyak. Kebutuhan garam nasional baik untuk industri

maupun rumah tangga selengkapnya ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kebutuhan Garam Nasional 2019 — 2023

No Peruntukan Tahun
2019 2020 2021 2022 2023
1  Industri CAP 1.320.000 1.350.000 1.560.000 1.575.000 1.600.000
2  Garam  Rumah 680.000 687.000 693.000 720.000 750.000
Tangga
3 Industri  Anecka 443.250 445.060 460.000 465.000 250.000
Pangan

4  Pengeboran 125.00 125.000 125.000 135.000 145.000
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5 Lain- Lain 50.000 50.000 50.000 60.000 60.000
Total 2.618.250 2.667.060 2.888.000 2.955.600 2.805.000

Sumber : Kementerian Perdagangan dan Kementerian Kelautan dan Perikanan

Secara umum pada saat ini produksi garam nasional cukup rendah. Padahal terdapat
beberapa daerah yang dikenal sebagai sentra garam nasional yang tersebar di Jawa Barat seperti
Indramayu dan Cirebon, di Jawa Tengah yaitu Pati dan Rembang, di Jawa Timur dan Pulau
Madura seperti Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten Sumenep.
Produksi garam di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 sebesar 850000 ton, hal ini
menunjukkan bahwa JawaTimur menyumbang sebesar 63.67 persen produksi nasional. Tabel
3 menunjukkan produksi garam nasional berdasarkan provinsi, dan secara umum bisa dilihat
bahwa sentra produksi garam terbesar di Indonesia terletak di Provinsi Jawa Timur, Pulau
Madura khususnya di Kabupaten Sampang, Pamekasan dan Sumenepmerupakan penghasil
garam terbesar dibandingkan kabupaten yang lain yang terletak Provinsi Jawa Timur.

Di Provinsi Jawa Timur Pulau Madura merupakan salah satu daerah potensial penghasil
garam di Indonesia, karena di Pulau Madura memiliki musim kemarau yang sangat panjang
dengan curah hujan yang relatif kecil. Oleh karena itu, Pulau Madura menjadi salah satu pulau
penghasil garam yang memiliki kualitas baik dan potensial. Dengan demikian, hal tersebut
dapat menjadi salah satu penyokong perekonomian masyarakat Madura yakni dengan cara
bertani garam.

Kabupaten Sampang memiliki luas tambak garam rakyat terbesar di Madura. Data
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022) menunjukkan bahwa keseluruhan tambak garam
produktif di Madura yaitu 6435 ha merupakan tambak garam rakyat.Diantara seluruh luas
tambak garam rakyat tersebut, 4246 ha atau hampir 66 persen berada di Kabupaten Sampang
terutama di bagian pesisir selatan.Sedangkan di Desa Pangarengan sendiri luas tambak adalah
sebesar 174.5 ha atau menyumbang sebesar 2.7 persen luas lahan yang ada di Kabupaten
Sampang. Data luas lahan dan kapasitas produksi garam rakyat di Kabupaten Sampang tahun
2022. Hal ini merupakan compatative advantage yang dapat dimanfaatkan untuk mendongkrak
perekonomian di Kabupaten Sampang. Berdasarkan potensi tersebut,setiap RT/RW diseluruh
Kabupaten Sampang pada tahun 2011-2031 mengarahkan pengembangan sentra tambak garam
rakyat di kawasan pesisir selatan Kabupaten Sampang yang tersebar di enam kecamatan yaitu
Kecamatan Sampang, Kecamatan Camplong, Kecamatan Torjun, Kecamatan Pangarengan,

Kecamatan Jrengik, dan Kecamatan Sreseh (Bappedda Sampang 2021).
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METODE

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan
observasi tempat penelitian, wawancara mendalam dan pengisian kuisioner. Teknik observasi
dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di tempat penelitian. Waktu observasi
dilakukan setiap hari senin hingga sabtu pada pukul 06.00 hingga 12.00 WIB. Wawancara
mendalam dilakukan kepada para pemilik petani garam. Penyebaran kuesioner dilakukan pada
saat para petani garam istirahat. Penentuan daerah atau tempat penelitian dilakukan secara
purposive sampling sedangkan penentuan responden petani garam (pemilik lahan/tambak)
dilakukan secara snow ball sampling dengan mendatangi atau datang langsung ke lahan atau
tambak garam. Responden petani garam rakyat yang digunakan sebagai sampel sebanyak 35
orang pemilik lahan atau tambak garam.

Dalam penelitian ini adapun instrument yang digunakan yaitu, menggunakan skala likert
4 titik (versi modifikasi) dengan menghilangkan pilihan jawaban netral. Jawaban setiap item
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat
negatif, yang berupa kata-kata dan diberikan skor, seperti (Suryani & Hendryadi, 2015;
Iswahyudi et al., 2023).

HASIL
Faktor Internal

Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan pada penelitian ini sangat beragam dari lulusan SD sampai dengan

lulus sarjana. Sebanyak 10 orang petani garam di Desa Pangarengan merupakan lulusan SD
(Sekolah Dasar), 4 orang merupakan lulusan SMP (Sekolah Menengah Pertama), 16 orang
lulusan SMA (Sekolah Menengah Atas), 1 orang petani lulusan Diploma, 2 orang petani lulusan
sarjana dan 2 orang petani tidak tamat sekolah. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa
kebanyakan pendidikan petani garam di Desa Pangarengan merupakan lulusan SMA.
Lama Menjalankan Usaha

Petani garam di Desa Pangarengan ini merupakan petani garam yang melakukan usahanya
secara turun menurun dan lebih mengandalkan pengalamannya dalam melakukan usahanya.
Jadi kebanyakan dari petani garam tersebut merupakan petani garam yang sudah lama
menjalankan usahanya. Hal ini berdasarkan data yang diperoleh dari responden.
Pendapatan

Pendapatan petani garam di Desa Pangarengan dibagi menjadi beberapa bagian

diantaranya petani garam dengan jumlah pendapatan Rp. 500.000 — Rp. 750.000 berjumlah 2
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orang dengan persentase 5.70 persen. Rp.750.001 — Rp.1.000.000 berjumlah 4 orang dengan
persentase 11.40 persen. Rp. 1.000.001 — Rp. 2.500.000 berjumlah 8 orang dengan persentase
22.90 persen. Rp. 2.500.001 — Rp. 5.000.000 berjumlah 16 orang dengan persentase 45.70
persen. Rp. 5.000.001 — Rp. 10.000.000 berjumlah 5 orang dengan persentase 14.30 persen.

Faktor Eksternal
Faktor lingkungan juga terkadang mempengaruhi tingkat karakteristik wirausaha petani

garam dalam berbagai hal. Diketahui bahwa faktor lingkungan mempengaruhi karakter dan
juga keberhasilan suatu usaha sebesar 65.70 persen.

Ketika para petani garam memiliki lingkungan sosial yang baik maka akan sejalan dengan
keberhasilan usahanya bengitupun sebaliknya apabila para petani garam memiliki lingkungan
sosial yang tidak baik maka usahanya akan kurang baik. Karena menurut petani garam rakyat
yang ada di Desa Pangarengan faktor lingkungan (sosial) sangat berpengaruh dengan
keberhasilan usaha.

Faktor Iklim

Faktor iklim disini jelas sangat mempengaruhi pendapatan petani garam karena apabila
curah hujan tinggi maka para petani garam akan gagal panen dan otomatis merugi karena
kondisi tambak garam di Desa Pangarengan ini masih bersifat tradisional. Dari 35 responden,
sebanyak 31 orang dengan persentase 88.60 persen, sedangkan sebanyak empat orang
menjawab faktor iklim tidak mempengaruhi keberhasilan usaha dengan persentase 11.40
persen.

Faktor Pesaing
Faktor pesaing disini menurut para petani garam di Desa Pangarengan tidak berpengaruh

terhadap keberhasilan usaha, karena sebagian besar petani garam di Desa Pangarengan ini
masih ada hubungan saudara atau hubungan darah antara petani satu dengan petani lainnya.
Selain itu juga para petani di Desa Pangarengan ini juga mendapatkan lahannya dari turun
menurun dan juga harta warisan.

Faktor Sarana dan Prasarana
Faktor sarana dan prasarana mempengaruhi tingkat keberhasilan usaha di Desa

Pangarengan menurut 27 orang petani. Sesuai dengan apa yang ditemukan di Desa
Pangarengan seperti akses jalan menuju tambak — tambak garam yang masih rusak, hal ini
menghambat akses perdagangan garam. Hal ini yang menyebabkan para petani garam harus

mengeluarkan biaya lagi untuk membayar buruh angkut.
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Karakter Wirausaha Petani Garam Rakyat di Desa Pangarengan

Fokus pada penelitian ini adalah para petani garam rakyat di Desa Pangarengan . Hal-hal
yang diteliti meliputi kepercayaan diri, berorientasi tugas dan hasil, keberanian terhadap risiko,
kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi masa depan. Berdasarkan enam komponen
karakter wirausaha diatas digolongkan sesuai, kecuali pada bagian karakter orientasi tugas
memiliki skor kecil atau tidak sesuai dibandingkan yang lainnya yaitu hanya sebesar 51.77. hal
ini terjadi karena sebagian responden kurang setuju atau tidak sesuai dengan beberapa
pertanyaan yang menyangkut orientasi tugas tersebut. Namun berbeda dengan karakter
kepemimpinan yang memiliki skor tinggi (sesuai) sebesar 72.57, karena sebagian responden
setuju dengan beberapa pertanyaan yang menyangkut kepemimpinan. Begitu pula dengan
kepercayaan 66.86, risiko 68.23, keorisinilan 70.29 , dan juga masa depan 70.06. Keempat
karakter ini juga menunjukkan skor yang tinggi sehingga menunjukkan bahwa responden
setuju dengan beberapa pertanyaan mengenai keempat karakter tersebut.

Kepemimpinan
Berdasarkan penilaian petani garam rakyat di Desa Pangarengan Kecamatan Sampang,

karakter kepemimpinan merupakan prioritas utama karakter wirausaha yang sesuai karena
memiliki nilai mean sebesar 72.57. Artinya, kepemimpinan memiliki kesesuaian yang tinggi
dengan karakteristik diri petani. Karakteristik kepemimpinan dibutuhkan oleh petani untuk
mengkoordinasi dan memberi arahan kepada pegawai dalam mengelola usaha pertanian garam
rakyat.
Keorisinilan

Karakter wirausaha yang menjadi prioritas kedua dalam menjalankan usaha pertanian
garam rakyat menurut petani garam rakyat di Desa Pangarengan, Kecamatan Sampangadalah
keorisinilan dengan nilai mean sebesar 70.29.Karakter keorisinilan merupakan karakter
wirausaha yang sesuai dengan karakter diri petani, karena petani melakukan banyak inovasi
pada produk garam rakyat yang dijual.
Masa Depan

Karakter masa depanmenempati prioritas ketiga sebagai karakter wirausaha yang
diperlukan dalam menjalankan usaha pertanian garam rakyat menurut petani garam rakyat di
Desa Pangarengan , Kecamatan Sampang dengan nilai rataan (mean) sebesar 70.06 yang
terkategori sesuai dengan karakter petani. selalu berusaha mencapai hasil yang lebih baik setiap
harinya. Visi dan misi digunakan sebagai pedoman dalam menetapkan langkah yang tepat bagi

kelangsungan usaha pertanian garam rakyat yang dikelola.
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Risiko

Karakter wirausaha yang menjadi prioritas keempat dalam menjalankan usaha pertanian
garam rakyat menurut petanigaram rakyat di Desa Pangarengan, Kecamatan Sampang adalah
risiko yakni dalam hal pengambilan risiko dengan nilai mean sebesar 68.23 yang terkategori
sesuai dengan karakter petani. Karakter risiko yang sesuai pada diri petani juga
mengidentifikasikan bahwa petani memiliki kecenderungan untuk mencari peluang dan
memperoleh keuntungan.
Kepercayaan Diri

Menurut petani garam rakyatdi Desa Pangarengan, Kecamatan Sampang,
karakterkepercayaan diri menempati posisi kelima sebagai karakter wirausaha dengan mean
sebesar 66.86 dan termasuk kategori sedang atau cukup sesuai dengan karakter diri petani.
Karakter kepercayaan diri pada petani terlihat dari sikap berani memulai usaha pertanian garam
rakyat hingga berjalan sampai saat ini. Karakter kepercayaan diri dalam diri petani garam
rakyat antara lainberpandangan optimis dan bekerja secara optimal, tanggung jawabdan
percaya dengan kemampuan yang dimiliki.
Orientasi Tugas

Karakter orientasi tugas merupakan karakter wirausaha yang tidak sesuai dengan karakter
pada diri petani garam rakyatdi Desa Pangarengan, Kecamatan Sampang dengan nilai mean
sebesar 51.77. Petani garam rakyat tidak memprioritaskan orientasi tugas dalam menjalankan
pertanian garam rakyat. Hal ini disebabkan karena orientasi hasil jauh lebih dibutuhkan dalam
menjalankan usaha pertanian garam rakyat. Petani melakukan berbagai usaha dalam
pencapaian hasil produksi yang semaksimal mungkin yang berimbas pada peningkatan hasil
pendapatan yang diperoleh.
Hubungan Antara Faktor Internal dengan Karakter Wirausaha

Pendidikan berkorelasi positif dengan kepercayaan diri sebesar 0.327 pada taraf o = 0.10.
Hal ini menujukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seorang petani garam di Desa
Pangarengan maka akan semakin meningkatkan kepercayan diri dari petani itu sendiri.
Pendidikan formal memiliki peranan penting pada saat petani garam di Desa Pangarengan
mencoba mengatasi permasalahan dan mengoreksi kinerja atau penyimpangan dalam
menjalankan usaha garamnya. Sedangkan,lama bertani berkorelasi positif dengan risiko
sebesar 0.332 pada taraf o = 0.10 artinya semakin lama pengalaman bertani maka semakin
tinggi keberanian terhadap risiko yang dihadapi karena pengalaman merupakan salah satu

unsur penting dalam berwirausaha. Namun, terhadap orientasi tugas berkorelasi negatif artinya
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jika semakin lama pengalaman bertani maka semakin menurunkan orientasi tugas. Karena
menurut para petani garam yang sudah lama melakukan usaha bertani garamnya berorientasi
hasil utama dibandingkan berorientasi tugas.

Hubungan Antara Faktor Ekternal dengan Karakter Wirausaha
Faktor eksternal lingkungan berkorelasi dengan kepercayaan diri, risiko, kepemimpinan.

Jika pengaruh lingkungan meningkat maka kepercayaan diri dan risiko meningkat namun
kepemimpinan menurun. Faktor eksternal iklim berkorelasi signifikan positif dengan
kepercayaan diri, risiko, keorisinilan dan masa depan. Sedangkan iklim berkorelasi negatif
dengan orientasi tugas. Menurut petani garam rakyat di Desa Pangarengan apabila iklimnya
sedang bagus meraka tambah percaya diri untuk mengambil risiko dengan cara melakukan
beberapa inovasi — inovasi dalam melakukan usaha bertani garamnya.

Korelasi antara pengetahuan wirausaha dengan keberhasilan usaha sebesar 0.297 dengan
p-value 0.083 < 10 persen, artinya korelasi perilaku wirausaha dengan keberhasilan usaha
signifikan pada taraf 10 persen, semakin meningkat pengetahuan wirausaha maka keberhasilan
usaha juga semakin meningkat dan begitupun sebaliknya. Karena pengetahuan wirausaha
merupakan salah satu hal yang paling diperlukan oleh seorang wirausaha dalam membentuk
kepribadian.

Korelasi antara sikap wirausaha dengan keberhasilan usaha sebesar 0.450 dengan p-value
0.007 < 1 persen, artinya korelasi sikap wirausaha dengan keberhasilan usaha signifikan pada
taraf 1 persen, semakin meningkat sikap wirausaha maka keberhasilan usaha juga semakin
meningkat dan begitupun sebaliknya. Sikap merupakan tingkah laku yang berkaitan dengan
tanggapan atau respon pribadi seseorang apabila memperoleh rangsangan.

Korelasi antara tindakan wirausaha dengan keberhasilan usaha sebesar 0.463 dengan p-
value 0.005 < 1 persen, artinya korelasi tindakan wirausaha dengan keberhasilan signifikan
pada taraf 1 persen, semakin meningkat tindakan wirausaha maka keberhasilan usaha juga
semakin meningkat dan begitupun sebaliknya.Tindakan menurut petani garam rakyat salah satu
untur yang penting karena tindakan berhubungan dengan kinerja usaha. Keberhasilan usaha
pada penelitian ini menggunakan empat indikator yang ditanyakan kepada petani garam di
Desa Pangarengan yaitu peningkatan jumlah produksi, tenaga kerja, pertambahan jumlah

tenaga kerja dan penerimaan petani garam yang dihasilkan dari usaha bertani garam.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, dapat diambil beberapa kesimpulan

yaitu :
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1. Faktor-faktor pembentuk karakter wirausaha di Desa Pangarengan terdiri dari dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi tingkat pendidikan, lama
melakukan usaha dan pendapatan, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan, iklim,
pesaing,dan sarana dan prasarana.

2. Faktor internal pendidikan berkorelasi positif terhadap kepercayaan diri petani, lama bertani
berkorelasi positif dengan keberanian menghadapi risiko dan pengalaman, lama bertani
berkorelasi negatif terhadap orientasi tugas. Faktor eksternal lingkungan berkorelasi positif
terhadap kepercayaan diri dan risiko tetapi negatif dengan kepemimpinan. Faktor eksternal
iklim berkorelasi signifikan positif terhadap kepercayaan diri, risiko keorisinilan dan masa
depan, tetapi negatifdengan orientasi tugas. Faktor pesaing berkorelasi positif dengan masa
depan, faktor sarana dan prasarana berkorelasi positif signifikan terhadap kepercayaan diri
dan risiko.

3. Perilaku wirausaha yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan tidakan berhubungan positif

dengan keberhasilan usaha.
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